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Abstrak

Di era digital saat ini, pemanfaatan teknologi informasi dalam keuangan syariah, khususnya
zakat, infak, dan sedekah (ZIS), berpotensi besar meningkatkan efisiensi dan jangkauan
penggalangan dana. Penelitian ini mengevaluasi efektivitas aplikasi Mobile Action Bank
Aceh Syariah dalam mengoptimalkan pengumpulan ZIS dan mengidentifikasi faktor-faktor
yang mempengaruhi keberhasilan implementasinya. Dengan metode kuantitatif dan survei
online terhadap nasabah Bank Aceh Syariah, hasil penelitian menunjukkan peningkatan
signifikan efisiensi pengumpulan ZIS dan tingkat kepuasan pengguna yang tinggi atas fitur
serta keamanan aplikasi. Hasil ini menegaskan bahwa integrasi teknologi digital tidak hanya
meningkatkan efisiensi dan transparansi dalam pengumpulan ZIS, tapi juga memperkuat
kepercayaan publik dan meningkatkan partisipasi masyarakat dalam berzakat.

Kata kunci: Aplikasi Mobile Action; Digitalisasi Pengumpulan ZIS; Kepercayaan,
Kemudahan, Keamanan

Abstract

In today's digital era, the use of information technology in Sharia finance, particularly in
Zakat, Infaq, and Sadaqgah (ZIS), holds significant potential to enhance efficiency and the
scope of fundraising. This study evaluates the effectiveness of the Mobile Action Bank Aceh
Syariah application in optimizing ZIS collection and identifies factors influencing the success
of its implementation. Using quantitative methods and an online survey of Bank Aceh
Syariah customers, the research findings show a significant increase in the efficiency of ZIS
collection and high user satisfaction with the features and security of the application. These
results affirm that the integration of digital technology not only improves efficiency and
transparency in ZIS collection but also strengthens public trust and increases community
participation in charitable giving.

Keywords: Mobile Action Application, Digitalization of ZIS Collection, Trust, Simplicity,
Safety

Pendahuluan

Di era digital saat ini, pemanfaatan teknologi dalam berbagai aspek kehidupan menjadi
semakin vital, termasuk dalam praktik ibadah keagamaan seperti zakat, infak dan sedekah
(Z1S). Khususnya, aplikasi mobile kini memegang peranan penting, yang berpotensi besar
mengubah cara umat beragama dalam memenuhi kewajiban zakat, infak dan sedekah
mereka. Dengan kemudahan akses dan efisiensi operasional yang ditawarkan, diharapkan
aplikasi-aplikasi ini dapat meningkatkan efektivitas pengumpulan dan distribusi dana (Abidin
& Utami, 2020); (Ahmad & Yahaya, 2023) dan (Laylo, 2023).
Bank Aceh Syariah, sebagai institusi finansial berbasis syariah, telah memperkenalkan
langkah inovatif melalui meluncurkan Aplikasi Mobile Action. Aplikasi ini secara khusus
dirancang dan dikembangkan untuk memudahkan proses pengumpulan zakat, infak dan
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sedekah (ZIS), yang memungkinkan pengguna untuk menyumbang dari lokasi manapun dan
kapanpun. Hal ini tentunya sangat memudahkan para muzaki yang ingin berkontribusi tanpa
dibatasi oleh kendala waktu dan tempat. Aplikasi Mobile Action dari Bank Aceh Syariah ini
tidak hanya memudahkan dalam pengumpulan zakat, infak dan sedekah, tetapi juga
bertujuan untuk memperluas jangkauannya (Kailani & Slama, 2020) dan (Shabrina et al.,
2019). Melalui platform digital, dana ZIS yang terkumpul dapat menjangkau lebih banyak
mustahik, termasuk mereka yang berada di wilayah yang jauh. Ini membuka peluang lebih
besar bagi masyarakat yang ingin berpartisipasi dalam membantu sesama melalui zakat,
infak dan sedekah (Shabrina et al., 2019).

Adopsi teknologi aplikasi mobile telah mengubah secara radikal berbagai segmen
kehidupan, termasuk bisnis dan praktik keagamaan seperti zakat, infak, dan sedekah.
Keberadaan aplikasi ini secara signifikan meningkatkan transparansi dalam pengelolaan dan
distribusi dana. Kemampuan untuk melacak setiap transaksi memungkinkan para donatur
secara langsung melihat bagaimana sumbangan mereka digunakan. Transparansi ini bukan
hanya memperkuat kepercayaan publik terhadap lembaga yang mengelola ZIS, tetapi juga
mendukung efisiensi dan keakuratan dalam operasional mereka (Ahmad & Yahaya, 2023).

Integrasi teknologi dalam sistem pengelolaan ZIS mempercepat distribusi dan
pengelolaan dana serta meningkatkan transparansi dan akurasi. Ini sangat penting dalam
membangun kepercayaan masyarakat pada lembaga keuangan yang mengelola ZIS,
sebuah aset vital untuk keberlanjutan pengumpulan dan penggunaan ZIS. Selanjutnya,
penggunaan teknologi canggih memudahkan lembaga keuangan syariah untuk inovasi,
melacak dana, melakukan audit real-time, dan menyediakan laporan transparan. Ini tidak
hanya mengukuhkan kepercayaan publik namun juga membantu memenuhi regulasi yang
ketat. Oleh karena itu, sangat penting bagi lembaga keuangan syariah untuk terus
memanfaatkan teknologi yang mendukung peningkatan transparansi dan efisiensi serta
memperkuat kepercayaan masyarakat (Maryam & Ahmad, 2023) dan (Nurhayati et al.,
2021).

Berdasarkan temuan penelitian (Ngubelanga & Duffett, 2021) dan (Siahaan & Sabar,
2021), faktor kepercayaan memegang peranan kunci dalam mempengaruhi keputusan
pelanggan untuk mengadopsi dan menggunakan aplikasi mobile banking. Studi (Andriani et
al.,, 2021), menambahkan bahwa desain e-servicescape yang berkualitas tinggi secara
eksplisit membangun kepercayaan, mendorong interaksi pelanggan lebih intens dengan
layanan digital yang ditawarkan. Penelitian (Kaushik et al., 2020) juga mengorfirmasi bahwa
kepercayaan merupakan elemen penting yang memicu adopsi dan penggunaan aplikasi
digital mobile. Hal ini menunjukkan bahwa kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan nasabah menggunakan aplikasi mobile action Bank Aceh Syariah.
Meskipun demikian, pemanfaatan aplikasi ini masih belum optimal dan menghadapi
berbagai tantangan, termasuk tingkat kepuasan pengguna yang belum memuaskan yang
dapat mengurangi efektivitas dari aplikasi tersebut.

Penggunaan teknologi dalam pengelolaan praktik ZIS masih terbatas, tidak hanya
dipengaruhi oleh faktor kepercayaan pengguna, tetapi juga dipengaruhi oleh kurangnya
tingkat kesadaran maupun keamanan aplikasi, serta belum lazimnya penggunaan teknologi
dalam praktik keagamaan (Mugorobin & Urrosyidin, 2023). Penelitian (Burak & Ipek, 2021)
menyatakan bahwa faktor keamanan aplikasi berdampak positif dan signifikan terhadap
keputusan nasabah menggunakan aplikasi digital mobile. Selanjutnya penelitian terbaru
oleh (Almaiah et al., 2023) dan (Apau & Lallie, 2021) menegaskan pentingnya faktor
keamanan dalam penggunaan aplikasi perbankan mobile. Menurut (Almaiah et al., 2023)
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keamanan yang dirasakan (perceived security) memberikan kontribusi signifikan terhadap
kepercayaan pengguna (perceived trust) dan sikap positif mereka terhadap layanan
perbankan mobile. Sementara itu, (Apau & Lallie, 2021) mengidentifikasi bahwa persepsi
keamanan, bersama dengan kepercayaan institusional dan teknologi, berperan vital dalam
meningkatkan niat pengguna untuk mengadopsi dan secara aktif menggunakan aplikasi
mobile banking. Kedua studi ini menunjukkan bahwa faktor keamanan tidak hanya
meningkatkan kepercayaan, tetapi juga secara langsung mempengaruhi perilaku pengguna,
yang menegaskan pentingnya elemen keamanan yang tangguh dalam pengembangan
aplikasi perbankan mobile.

Kendala lainnya, termasuk desain aplikasi yang belum user-friendly, dan terbatasnya
aksesibilitas teknologi bagi semua kalangan masyarakat (Aligarh et al., 2023). Untuk
mengatasi masalah ini, diperlukan upaya edukasi dan sosialisasi yang intensif agar
masyarakat lebih percaya dan merasa nyaman serta aman dalam menggunakan aplikasi
untuk zakat, infak, dan sedekah (Akinlabi & Habeebullah, 2022). Oleh karena itu, penting
bagi para pengembang untuk terus memperbaharui dan menyesuaikan aplikasi sesuai
dengan kebutuhan pengguna, memastikan kemudahan penggunaan dan pemenuhan
ekspektasi, agar teknologi ini dapat diadopsi lebih luas (Ngubelanga & Duffett, 2021) dan
maksimal dalam mendukung praktik keagamaan.

Riset (Arora et al., 2020); (Ngubelanga & Duffett, 2021) dan (Santosa & Made, 2022)
menunjukkan kemudahan penggunaan aplikasi berdampak positif dan signifikan terhadap
keputusan nasabah dalam menggunakan aplikasi digital mobile. Faktor seperti kemudahan
penggunaan dan kegunaan yang dirasakan, menjadi penentu utama dalam meningkatkan
kepuasan pelanggan dan niat penggunaan jangka panjang. Dengan demikian, aplikasi yang
mudah digunakan, cenderung akan digunakan terus-menerus oleh pelanggan, yang
menegaskan pentingnya kemudahan penggunaan dalam adopsi teknologi baru. Studi
(Huang et al, 2019) menunjukkan bahwa pengalaman pengguna yang positif dan
mendalam dengan aplikasi mobile, seperti kenyamanan dan manfaat yang dirasakan,
berdampak positif terhadap niat mereka untuk terus menggunakan aplikasi tersebut, yang
menunjukkan bahwa pengalaman pengguna yang baik dalam aplikasi, meningkatkan
kemungkinan adopsi berkelanjutan.

Aplikasi Mobile Action dari Bank Aceh Syariah telah menandai kemajuan besar dalam
teknologi untuk pengelolaan praktik zakat, infak, dan sedekah, memberikan peningkatan
yang signifikan dalam efisiensi, cakupan, dan transparansi pengelolaan dana. Meski
dihadapkan pada berbagai tantangan, dengan dukungan berkelanjutan dari semua pihak,
diharapkan penggunaan aplikasi ini akan terus berkembang dan memberikan dampak positif
yang lebih luas. Untuk itu, sangatlah penting bagi pengembang dan lembaga zakat untuk
mendengarkan masukan dari pengguna dan proaktif dalam melakukan pembaruan,
termasuk menambabh fitur-fitur yang meningkatkan transparansi seperti pelaporan langsung
penggunaan dana. Ini tidak hanya akan meningkatkan kepercayaan dan keterlibatan
pengguna, tetapi juga melalui pendekatan edukasi yang efektif dan kampanye kesadaran,
akan memperluas pemahaman masyarakat mengenai manfaat menggunakan aplikasi dalam
berzakat, berinfak dan bersedekah (Allawi & Wibowo, 2021) dan (Hasan, 2020). Dengan
memperhatikan aspek-aspek tersebut, aplikasi Mobile Action dapat menjadi alat yang lebih
efektif dan diterima lebih luas di kalangan masyarakat (Allawi & Wibowo, 2021).

Namun kegagalan dalam memanfaatkan aplikasi mobile untuk pengumpulan zakat,
infak, dan sedekah (ZIS) dapat mempengaruhi efektivitas distribusi dana kemanusiaan,
mengurangi frekuensi serta jumlah ZIS yang terkumpul, dan mempengaruhi ketersediaan
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sumber daya untuk membantu yang membutuhkan, sehingga menghambat inisiatif
kemanusiaan. Penelitian ini sangat penting dalam mengungkapkan hambatan dan peluang
yang ada, mengidentifikasi faktor-faktor yang menghambat efektivitas aplikasi dan
menyusun strategi untuk mengatasi tantangan tersebut, demi memastikan manfaat dari
digitalisasi dapat direalisasikan secara efektif. Hasilnya tidak hanya akan meningkatkan
efisiensi dan efektivitas Bank Aceh Syariah dalam mengelola dan mendistribusikan zakat
dan infak, tetapi juga mendukung upaya bank untuk meningkatkan layanan kepada
masyarakat (Salleh et al., 2022), serta memberikan wawasan tentang strategi yang dapat
diambil oleh bank untuk meningkatkan adopsi aplikasi oleh pengguna, meningkatkan
kepercayaan dan kepuasan mereka terhadap layanan yang disediakan, membantu dalam
memperluas jangkauan dan dampak zakat dan infak, serta memperkuat reputasi Bank Aceh
Syariah sebagai institusi yang inovatif dan responsif terhadap kebutuhan umatnya di era
digital (Karmanto et al., 2021) dan (Khairi et al., 2023).

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas aplikasi Mobile Action dalam
pengumpulan ZIS, dengan fokus pada identifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi
keberhasilan penggunaannya. Analisis ini meliputi aspek teknis aplikasi, kemudahan
penggunaan, fitur keamanan, kepercayaan, serta faktor eksternal seperti kesadaran dan
persepsi pengguna. Berdasarkan pemahaman tersebut, penelitian ini juga akan merancang
strategi untuk meningkatkan efisiensi dan kepuasan pengguna, melalui perbaikan fitur
aplikasi berdasarkan masukan pengguna, peningkatan interaksi pengguna dengan desain
antarmuka yang lebih intuitif, serta kampanye edukasi untuk meningkatkan kesadaran
tentang manfaat dan keamanan penggunaan aplikasi. Hasilnya diharapkan tidak hanya
meningkatkan efisiensi pengumpulan dana, tetapi juga memberikan pengalaman pengguna
yang lebih memuaskan, yang mendukung kesuksesan jangka panjang penggunaan
teknologi dalam praktik pengumpulan ZIS.

Penelitian terbilang baru karena secara khusus fokus pada faktor-faktor yang
mempengaruhi keputusan pelanggan untuk membayar ZIS melalui aplikasi Action Mobile
Bank Aceh Syariah, yang belum banyak diteliti dalam penelitian sebelumnya, ini
menawarkan wawasan baru dan mendalam tentang penerapan teknologi dalam keuangan
syariah, khususnya penggunaan aplikasi mobile untuk pengumpulan ZIS. Melalui analisis
yang cermat, studi ini menawarkan solusi inovatif dan kerangka kerja komprehensif yang
memudahkan umat Islam dalam menjalankan kewajiban ZIS, sambil meningkatkan
transparansi dan akuntabilitas dalam distribusi dana. Hasil penelitian ini tidak hanya
berpotensi mendukung Bank Aceh Syariah dalam mengembangkan strategi produk dan
optimalisasi teknologi untuk memperluas layanan dan memperkuat posisi mereka sebagai
inovator, tetapi juga mengisi celah dalam literatur akademik mengenai penggunaan
teknologi dalam praktik keuangan syariah.

Kerangka kerja yang dikembangkan dirancang untuk menjadi panduan fleksibel yang dapat
diadaptasi oleh lembaga keuangan syariah, mengintegrasikan praktik terbaik dan standar
teknologi terkini, serta umpan balik dari pengguna. Ini bertujuan membantu lembaga-
lembaga ini mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman dalam
operasional aplikasi zakat mobile mereka, memperkuat kapasitas mereka dalam
menyediakan layanan yang efisien dan sesuai dengan prinsip syariah. Selanjutnya, dengan
mengidentifikasi variabel kunci yang mempengaruhi efektivitas aplikasi mobile, penelitian ini
tidak hanya memperkaya literatur akademik tetapi juga memberikan rekomendasi praktis
yang dapat membantu pengembang aplikasi dan lembaga keuangan syariah dalam
merancang dan mengoptimalkan fungsi aplikasi. Rekomendasi ini diharapkan dapat
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memaksimalkan manfaat teknologi digital dalam meningkatkan efisiensi dan transparansi
pengumpulan serta distribusi ZIS, membuka jalan bagi penelitian lebih lanjut yang dapat
mendukung pengembangan sektor ini secara global.

Kajian Teori
Pengambilan Keputusan

Pengambilan keputusan menurut teori Herbert A. Simon adalah inti dari proses
manajemen dan dapat dipecah menjadi tiga fase utama: intelijen, desain, dan pilihan. Fase
inteljen melibatkan pengumpulan informasi; fase desain melibatkan pengembangan dan
analisis alternatif; dan fase pilihan melibatkan pemilihan tindakan terbaik dari alternatif yang
tersedia (Laycraft, 2019); (Liberatore & Wagner, 2022) & (Mulesa et al., 2019). Penelitian
terbaru oleh (Onari et al.,, 2024) dan (Alvarez et al., 2021) menegaskan bahwa model
Pengambilan keputusan Herbert A. Simon ini dapat digunakan untuk menganalisis proses
pengambilan keputusan secara efektif di berbagai konteks manajerial dan teknologi,
khususnya dalam konteks sistem pendukung keputusan berbasis data untuk stategi
pengembangan pelanggan di lembaga keuangan.

Disamping itu, temuan dari penelitian (Shukla & Deshpande, 2024) menguatkan
pandangan bahwa keefektifan pengambilan keputusan dalam manajemen sangat
bergantung pada analisis yang komprehensif dan pemahaman yang mendalam mengenai
konteks yang dihadapi. Sebagai ilustrasi, metode klasifikasi pohon keputusan yang dipakai
dalam studi ini menunjukkan pentingnya analisis yang matang, sementara pemahaman
terhadap efek penawaran promosi dan diskon terhadap perilaku konsumen menegaskan
kebutuhan akan pentingnya pemahaman situasional yang dihadapi. Sejalan dengan itu,
penelitian (Hallo & Nguyen, 2022) juga menyarankan bahwa pengambilan keputusan yang
efektif harus didasarkan pada analisis yang matang dan pemahaman yang luas tentang
situasi yang dihadapi. Sementara (Peng & Xia, 2019) menjelaskan bahwa untuk mengatasi
ketidakpastian dan kompleksitas dalam pengambilan keputusan, diperlukan sebuah
pendekatan sistematis yang didukung oleh teknik fuzzy.

Faktor-faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan
Faktor kepercayaan

Dalam penelitian ini, Kepercayaan didefenisikan sebagai keyakinan yang kuat dari
pengguna terhadap kemampuan aplikasi untuk mempertahankan konsistensi dan integritas
seluruh proses pengelolaan serta distribusi ZIS. Kepercayaan ini mencakup
beberapadimensi penting: aspek keandalan yang memungkinkan aplikasi dapat beroperasi
secara efisien tanpa hambatan, integritas yang menjamin kejujuran dan transparansi dalam
semua operasi, serta keefektifan, seperti yang dijelaskan oleh (Laeequddin et al., 2019);
(Mahliza, 2020), yang termanifestasi melalui dampak nyata dalam pengalokasian dan
pemanfaatan ZIS secara tepat dan bermanfaat bagi semua pihak yang terlibat.

(Cardoso et al., 2022) dan (Rudzewicz & Strychalska-Rudzewicz, 2021) menegaskan
pentingnya membangun kepercayaan melalui aspek-aspek seperti keandalan, integritas,
dan keefektifan, yang sangat penting untuk meningkatkan interaksi dan hasil yang
diharapkan. Keandalan dalam konteks ini adalah kemampuan aplikasi, untuk secara
konsisten menyediakan kinerja yang diharapkan tanpa hambatan, aspek kritis dalam aplikasi
pengelolaan ZIS. Selanjutnya integritas yang mencakup kejujuran dan transparansi
operasional, esensial untuk memastikan bahwa sistem atau aplikasi beroperasi sesuai
dengan prinsip-prinsip etika yang benar, sangat penting dalam pengelolaan ZIS. Terakhir
keefektifan yang dinilai dari hasil nyata yang dirasakan oleh pengguna, menunjukkan bahwa
aplikasi tidak hanya berfungsi dengan baik tetapi juga memberikan manfaat konkret dalam
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pengalokasian dan penggunaan ZIS. Oleh karena itu, berdasarkan penelitian Cardosa dan
Rudzewicz & Strychalska-Rudzewicz, Kepercayaan terbukti sebagai faktor kunci yang
mempengaruhi keputusan dan perilaku pengguna (Rajavi et al., 2019). Dalam konteks
aplikasi ZIS, ini sangat krusial untuk menjamin partisipasi aktif dan berkelanjutan dari
pengguna.

Temuan dari beberapa studi terkini, termasuk (Ngubelanga & Duffett, 2021) dan
(Siahaan & Sabar, 2021), menegaskan bahwa faktor kepercayaan memainkan peran vital
dalam mempengaruhi keputusan pelanggan untuk mengadopsi dan menggunakan aplikasi
mobile banking. Penelitian tambahan oleh (Andriani et al., 2021) menunjukkan bahwa
desain e-servicescape yang berkualitas tinggi secara eksplisit membina kepercayaan dan
meningkatkan interaksi pelanggan dengan layanan digital yang tersedia. Selanjutnya,
(Kaushik et al., 2020) juga memvalidasi bahwa kepercayaan adalah komponen krusial yang
mendorong adopsi dan penggunaan aplikasi digital mobile. Hasil ini mengindikasikan bahwa
kepercayaan memiliki dampak positif dan signifikan terhadap keputusan nasabah dalam
menggunakan aplikasi mobile action Bank Aceh Syariah.

Dengan demikian, hipotesis yang diusulkan dalam penelitian ini adalah:

H1: Kepercayaan memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan nasabah untuk
menggunakan aplikasi mobile action Bank Aceh Syariah.

Faktor Kemudahan

Dalam penelitian ini, konsep kemudahan penggunaan teknologi M-Banking
didefenisikan berdasarkan persepsi nasabah tentang betapa mudahnya mengoperasikan
aplikasi M-Banking action untuk melakukan pembayaran ZIS. Kemudahan ini diartikan
sebagai tingkat keyakinan seseorang, bahwa penggunaan sistem tersebut tidak
membutuhkan usaha yang berlebihan. M-Banking yang disediakan oleh bank seharusnya
meningkatkan kenyamanan nasabah dalam melakukan transaksi perbankan, memfasilitasi
mereka untuk bertransaksi dengan lebih efisien, kapan pun dan di mana pun, tanpa
menciptakan tambahan kesulitan, (Garzaro et al., 2021); (Hayashi & Toh, 2020); (Karjaluoto
et al,, 2019); (Moti & Walia, 2020); (Octavia et al., 2023) dan (Shafiya et al., 2023).
Pernyataan dari penelitian tersebut secara efektif menggambarkan pengaruh signifikan dari
kemudahan penggunaan terhadap penerimaan dan kepuasan pelanggan terhadap teknologi
perbankan mobile, (Garzaro et al., 2021). Dengan demikian aplikasi yang mudah digunakan
dapat meningkatkan kenyamanan nasabah dan memfasilitasi transaksi yang lebih efisien
(Oh & Kim, 2022). Hal Ini menegaskan konsisten dalam pemahaman tentang bagaimana
kemudahan penggunaan mempengaruhi pengalaman nasabah dengan teknologi M-Banking
(Shafiya et al., 2023).

Penelitian dari (Arora et al., 2020), (Ngubelanga & Duffett, 2021), dan (Santosa & Made,
2022) telah menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan aplikasi memiliki pengaruh yang
kuat dan signifikan terhadap keputusan nasabah untuk menggunakan aplikasi mobile digital.
Faktor-faktor seperti kemudahan penggunaan dan persepsi kegunaan menjadi determinan
kunci dalam memperkuat kepuasan pelanggan serta meningkatkan keinginan untuk
penggunaan berkelanjutan. Oleh karena itu, aplikasi yang dirancang untuk mudah
digunakan cenderung akan terus dipakai secara berkelanjutan oleh pengguna, yang
memperjelas pentingnya faktor kemudahan dalam adopsi teknologi terkini. Selanjutnya,
studi oleh (Huang et al., 2019) mengungkapkan bahwa pengalaman positif dan menyeluruh
pengguna dengan aplikasi mobile, termasuk kenyamanan dan manfaat yang dirasakan,
memberikan dampak yang baik terhadap minat mereka untuk terus memanfaatkan aplikasi
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tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa pengalaman pengguna yang memuaskan memainkan
peranan penting dalam memastikan adopsi teknologi yang berkelanjutan.
Dengan demikian, hipotesis yang diusulkan dalam penelitian ini adalah:
H2: Kemudahan memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan nasabah untuk
menggunakan aplikasi mobile action Bank Aceh Syariah.

Faktor Keamanan

Keamanan merupakan aspek esensial yang wajib dihadirkan oleh pelaku bisnis dalam
produk maupun layanannya. Keamanan ini memberikan rasa nyaman bagi pengguna,
sehingga meningkatkan kepercayaan konsumen yang pada gilirannya dapat memacu
penjualan. Dalam dunia perbankan, keamanan menjadi sangat krusial sebab menyangkut
data pribadi nasabah yang bersifat rahasia. Keamanan berperan besar dalam menentukan
minat nasabah untuk menggunakan layanan mobile banking. Apabila nasabah secara tidak
sengaja memberikan PIN atau kata sandi kepada pihak yang tidak berwenang, maka akun
mereka dapat dengan mudah diretas. Berbagai jenis penipuan pun dapat terjadi. Keamanan
mencakup bagaimana persepsi nasabah tentang kemampuan bank dalam melindungi
informasi pribadi dari akses yang tidak sah. Oleh karena itu, keamanan data menjadi sangat
penting dalam layanan mobile banking karena memberi jaminan kepada nasabah bahwa
data pribadi mereka aman selama transaksi (Almaiah et al., 2023); (Al-Delayel, 2022) dan
(Apau & Lallie, 2021). Secara konsisten, riset-riset tersebut menegaskan pentingnya
keamanan dalam layanan perbankan elektronik untuk membangun kepercayaan,
meningkatkan adopsi, dan melindungi data pribadi nasabah (Mogos & Jamail, 2021) dan
(Shankar, 2021). Penelitian dari (Dzidzah et al., 2020) juga menunjukkan dampak langsung
keamanan terhadap keputusan pengguna dalam menggunakan perbankan mobile,
menyoroti bahwa langkah keamanan yang kuat dapat meningkatkan kepuasan pelanggan
dan berpotensi memperluas penggunaan layanan perbankan mobile.

Penelitian oleh (Burak & lIpek, 2021) menunjukkan bahwa faktor keamanan aplikasi
memiliki dampak positif dan signifikan terhadap keputusan nasabah untuk menggunakan
aplikasi digital mobile. Penelitian terbaru oleh (Almaiah et al., 2023) dan (Apau & Lallie,
2021) semakin menekankan pentingnya faktor keamanan dalam penggunaan aplikasi
perbankan mobile. Menurut (Almaiah et al., 2023) dan (Mugorobin & Urrosyidin, 2023),
keamanan yang dirasakan (perceived security) berkontribusi secara signifikan terhadap
kepercayaan pengguna (perceived trust) dan sikap positif mereka terhadap layanan
perbankan mobile. Sementara itu, (Apau & Lallie, 2021) menemukan bahwa persepsi
keamanan, bersama dengan kepercayaan institusional dan teknologi, memainkan peran
penting dalam meningkatkan niat pengguna untuk mengadopsi dan secara aktif
menggunakan aplikasi mobile banking. Kedua studi ini menunjukkan bahwa faktor
keamanan tidak hanya meningkatkan kepercayaan, tetapi juga secara langsung
mempengaruhi perilaku pengguna, menegaskan pentingnya elemen keamanan yang kuat
dalam pengembangan aplikasi perbankan mobile.

Dengan demikian, hipotesis yang diusulkan dalam penelitian ini adalah:

H3: Keamanan memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan nasabah untuk meng-
gunakan aplikasi mobile action Bank Aceh Syariah

Metode Penelitian
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Penelitian ini akan mengadopsi pendekatan analisis kuantitatif yang secara sistematis
mengukur dan mengevaluasi dampak dari faktor-faktor kepercayaan terhadap teknologi,
yang digunakan, keamanan sosial, dan kemudahan operasional terhadap efektivitas
penggunaan aplikasi Mobile Action, dengan tujuan untuk mengkuantifikasi pengaruh setiap
faktor terhadap keberhasilan aplikasi dalam mengelola dan mendistribusikan ZIS.
Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mendapatkan hasil yang objektif dan dapat
diukur, yang akan membantu dalam mengidentifikasi area kunci yang memerlukan
perbaikan atau peningkatan lebih lanjut dalam aplikasi. Untuk mengumpulkan data yang
diperlukan, penelitian ini akan melaksanakan survei dan wawancara dengan pengguna
aplikasi Mobile Action. Survei akan dirancang untuk menggali persepsi pengguna mengenai
aspek teknis, kegunaan, dan manfaat aplikasi dalam aktivitas sehari-hari mereka dalam
berzakat, berinfak dan bersedekah, sementara wawancara akan digunakan untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam dan nuansa spesifik dari pengalaman
pengguna. Kedua metode pengumpulan data ini diharapkan akan memberikan pemahaman
yang lebih komprehensif tentang bagaimana aplikasi ini diterima dan dioperasikan oleh
komunitas penggunanya, serta memberikan wawasan berharga untuk pengembangan lebih
lanjut.

Dalam penelitian ini juga, survei online dan analisis regresi digunakan sebagai metode
utama untuk mengumpulkan dan menganalisis data, dipilih karena kemampuannya dalam
memahami preferensi dan perilaku pengguna secara mendalam. Survei online
memungkinkan pengumpulan data yang luas dan cepat dari berbagai responden,
sedangkan analisis regresi digunakan untuk mengidentifikasi hubungan kausal antara faktor-
faktor yang mempengaruhi keputusan pengguna. Kombinasi kedua metode ini tidak hanya
meningkatkan validitas hasil penelitian tetapi juga memberikan wawasan yang lebih
kompleks tentang dinamika penggunaan teknologi digital dalam praktik keuangan syariah.

Hasil dan Pembahasan
Uji Koefisien Determinasi

Pengujian koefisien determinasi dilakukan untuk mengukur sejauh mana kemampuan
model dalam menjelaskan variasi pada variabel dependen. Nilai koefisien determinasi
berkisar antara nol hingga satu. Nilai R2 yang rendah menunjukkan bahwa variabel-variabel
independen hanya memiliki kemampuan terbatas dalam menjelaskan variasi variabel
dependen. Sebaliknya, nilai R2 yang mendekati satu menunjukkan bahwa variabel-variabel
independen memberikan hampir semua informasi yang diperlukan untuk memprediksi
variasi variabel dependen.

Berdasarkan Tabel 1 di halaman lampiran, nilai koefisien determinasi (R Square)
sebesar 0,479 menunjukkan bahwa 47,9% variabilitas dalam keputusan nasabah untuk
membayar ZIS melalui aplikasi Action Mobile (Y) dapat dijelaskan oleh variabel independen
yaitu kepercayaan (X1), kemudahan (X2), dan keamanan (X3). Dengan kata lain, variabel-
variabel independen tersebut mampu menjelaskan 47,9% dari variasi variabel dependen,
sedangkan sisanya, yaitu 52,1%, dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.

Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Selanjutnya, dilakukan uji analisis regresi linear berganda untuk mengetahui pengaruh
variabel kepercayaan, kemudahan, dan keamanan terhadap keputusan nasabah dalam
membayar zakat dan infak melalui Aplikasi Action Mobile. Adapun hasil uji analisis regresi
linear berganda dapat dilihat pada tabel 2 di lampiran, yang menunjukkan hal berikut:
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1. Konstanta sebesar 4,600 menunjukkan bahwa, meskipun variabel independen seperti
kepercayaan (X1), kemudahan (X2), dan keamanan (X3) tidak memiliki pengaruh atau
dianggap bernilai nol, keputusan nasabah untuk menggunakan aplikasi Action Mobile
dalam membayar ZIS (Y) masih akan mencapai angka 4,600. Hal ini menunjukkan
keberadaan faktor-faktor dasar yang tetap mempengaruhi keputusan nasabah, dari
variabel-variabel independen tersebut. Dengan demikian, bahkan tanpa adanya faktor
kepercayaan, kemudahan, atau keamanan, masih terdapat tingkat keputusan dasar yang
konsisten di antara nasabah.

2. Koefisien regresi untuk variabel kepercayaan (X1) adalah 0,196, yang menunjukkan
bahwa setiap peningkatan dalam kepercayaan (X1) akan diikuti dengan peningkatan
keputusan nasabah sebesar 0,196. Meskipun variabel kepercayaan ini berpengaruh
positif, namun pengaruhnya tidak signifikan secara statistik. Ini berarti bahwa meskipun
ada kecenderungan peningkatan kepercayaan untuk meningkatkan keputusan nasabah,
tetapi pengaruh tersebut tidak cukup kuat untuk dianggap signifikan dalam konteks
penelitian ini.

3. Koefisien regresi untuk variabel kemudahan (X2) adalah 0,297, menunjukkan pengaruh
positif terhadap keputusan nasabah dalam membayar ZIS melalui aplikasi Action Mobile
(Y). Artinya, setiap peningkatan pada faktor kemudahan yang dirasakan oleh nasabah
dalam menggunakan aplikasi ini akan menghasilkan peningkatan pada nilai keputusan
mereka sebesar 0,297. Dengan kata lain, semakin mudah penggunaan aplikasi tersebut,
semakin besar kecenderungan nasabah untuk memilih membayar ZIS melalui aplikasi
Action Mobile. Ini menggambarkan keterkaitan langsung antara efisiensi aplikasi dan
keaktifan pengguna dalam menjalankan kewajiban keagamaannya.

4. Koefisien regresi yang tercatat untuk variabel keamanan (X3) adalah sebesar 0,232,
yang menandakan bahwa aspek keamanan memiliki dampak positif terhadap keputusan
nasabah dalam melaksanakan pembayaran ZIS melalui aplikasi Action Mobile (Y).
Secara spesifik, setiap peningkatan pada variabel keamanan yang dirasakan dalam
menggunakan aplikasi tersebut akan terjadi peningkatan sebesar 0,232 pada
kecenderungan nasabah untuk memilih membayar melalui aplikasi ini. Hal ini
menegaskan bahwa peningkatan keamanan tidak hanya menambah rasa aman nasabah,
tetapi juga secara signifikan meningkatkan kepercayaan mereka untuk melakukan
transaksi keuangan keagamaan melalui platform digital tersebut.

Uji F

Uji F bertujuan untuk mengetahui apakah variabel kepercayaan, kemudahan, dan

keamanan memiliki pengaruh simultan terhadap keputusan nasabah. Uji F dilakukan dengan
membandingkan F-hitung dengan F-tabel. Jika F-hitung > F-tabel, maka persamaan regresi
dan koefisiennya signifikan, sehingga Ha4 diterima dan HO4 ditolak. Berdasarkan Tabel 3 di
lampiran, nilai F-hitung sebesar 28,475 dengan nilai signifikansi 0,000, yang menunjukkan
angka di bawah 0,05. Nilai F-tabel dihitung berdasarkan rumus (k; n-k), di mana k = 3 dan n
= 97, sehingga F tabel adalah 2,70. Karena F hitung (28,475) lebih besar dari F tabel (2,70),
ini menegaskan bahwa variabel kepercayaan (X1), kemudahan (X2), dan keamanan (X3)
secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan nasabah dalam
membayar ZIS melalui aplikasi Action Mobile. Dengan demikian, kita dapat menyimpulkan
bahwa ketiga faktor tersebut secara kolektif memainkan peran penting dalam meningkatkan
partisipasi nasabah dalam aktivitas keagamaan melalui penggunaan teknologi.

Uji T

Uji t bertujuan untuk menguji apakah masing-masing variabel independen memiliki

pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Pengaruh signifikan terjadi jika nilai t-

hitung > t-tabel pada a 0,05, dan tidak signifikan jika t-hitung < t-tabel. Nilai t-tabel dihitung
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dengan rumus: 0,05/2 : n-k-1, di mana n = jumlah sampel dan k = jumlah variabel

independen. Dengan n = 97 dan k = 3, maka t-tabel adalah 1,985. Berdasarkan Tabel 4,

pada halaman lampiran, pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel

dependen secara parsial adalah sebagai berikut:

1. Berdasarkan analisis statistik, nilai t-hitung untuk variabel kepercayaan tercatat sebesar
1,629, yang berada di bawah nilai t-tabel sebesar 1,985. Oleh karena itu, hipotesis nol
(HO) diterima dan hipotesis alternatif (Ha) ditolak, menunjukkan bahwa kepercayaan tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan pembayaran ZIS nasabah melalui
aplikasi ini. Hasil ini menegaskan bahwa faktor kepercayaan, dalam konteks ini, tidak
menjadi penentu utama bagi nasabah dalam memilih untuk melakukan transaksi
keagamaan melalui aplikasi action mobile tersebut.

Hasil penelitian ini didukung oleh (Talwar et al., 2020), yang menunjukkan bahwa,
meskipun kepercayaan secara umum penting dalam transaksi mobile, khusus dalam
konteks ini, kepercayaan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan
nasabah. Penelitian tersebut menemukan bahwa bahkan tanpa pengaruh signifikan dari
kepercayaan, nasabah masih akan menggunakan layanan tersebut untuk transaksi
mereka, yang menunjukkan bahwa kepercayaan tidak menjadi faktor utama dalam
proses pengambilan keputusan mereka untuk menggunakan aplikasi khusus ini (aplikasi
action mobile) (Shao et al., 2019).

2. Variabel kemudahan (X2) memiliki pengaruh yang signifikan dalam mempengaruhi
keputusan nasabah untuk menggunakan aplikasi Action Mobile (Y) dalam membayar
zakat, infak, dan sedekah (ZIS). Dari analisis yang dilakukan, nilai t-hitung untuk
kemudahan mencapai 3,245, yang lebih tinggi dari nilai t-tabel sebesar 1,985. Hal ini
mengindikasikan bahwa hipotesis nol (HO) dapat ditolak dan hipotesis alternatif (Ha)
diterima. Dengan demikian, terbukti bahwa kemudahan dalam menggunakan aplikasi
memiliki dampak positif dan signifikan terhadap keputusan nasabah dalam melaksanakan
pembayaran ZIS. Ini menunjukkan bahwa semakin mudah aplikasi digunakan, semakin
besar kemungkinan nasabah akan memilih untuk menggunakan aplikasi ini dalam
transaksi keagamaan mereka.

Temuan penelitian ini sejalan dengan studi Arora et al. (2020), Ngubelanga & Duffett
(2021), dan Santosa & Made (2022), yang semuanya menunjukkan bahwa kemudahan
penggunaan aplikasi memiliki efek yang signifikan dan positif terhadap keputusan
nasabah dalam mengadopsi aplikasi mobile digital. Faktor-faktor seperti kemudahan
penggunaan dan kegunaan yang dirasakan menjadi determinan kunci dalam
meningkatkan kepuasan pelanggan dan intensi untuk menggunakan aplikasi secara
berkelanjutan. Ini menunjukkan bahwa aplikasi yang dirancang untuk mudah digunakan
cenderung akan terus digunakan oleh pelanggan, menegaskan pentingnya aspek
kemudahan dalam adopsi teknologi yang baru. Selanjutnya, studi oleh Huang et al.
(2019) mengungkapkan bahwa pengalaman pengguna yang positif dan mendalam
dengan aplikasi mobile, yang mencakup kenyamanan dan manfaat yang dirasakan,
memiliki dampak positif terhadap keinginan mereka untuk terus menggunakan aplikasi
tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa pengalaman pengguna yang menyenangkan dalam
menggunakan aplikasi dapat meningkatkan peluang adopsi yang berkelanjutan. Oleh
karena itu, menjadi sangat penting bagi pengembang untuk terus memperbarui dan
menyesuaikan aplikasi dengan kebutuhan pengguna, memastikan bahwa aplikasi mudah
digunakan dan memenuhi ekspektasi pengguna, agar teknologi ini dapat diadopsi secara
lebih luas dan secara maksimal mendukung praktik keagamaan, sesuai yang dicatat oleh
Ngubelanga & Duffett (2021).
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3. Variabel keamanan (X3) memegang peran penting dalam mempengaruhi keputusan
nasabah untuk membayar zakat, infak, dan sedekah (ZIS) melalui aplikasi Action Mobile
(Y). Analisis statistik menunjukkan bahwa nilai t-hitung untuk keamanan adalah 2,238,
yang melebihi nilai t-tabel sebesar 1,985. Ini mengindikasikan bahwa hipotesis nol (HO)
berhasil ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa keamanan memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap
keputusan nasabah dalam menggunakan aplikasi ini. Hal ini menegaskan pentingnya
memastikan keamanan dalam aplikasi pembayaran digital, sebab dengan meningkatkan
aspek keamanan, kepercayaan dan kenyamanan pengguna dalam melakukan transaksi
keuangan secara online akan semakin terjaga, sehingga mendorong penggunaan
aplikasi ini secara lebih luas dan berkelanjutan.

Temuan penelitian ini mendapat dukungan kuat dari penelitian-penelitian
sebelumnya oleh Almaiah et al. (2023), Al-Delayel (2022), dan Apau & Lallie (2021), yang
secara konsisten menyoroti keamanan sebagai komponen kritikal dalam layanan
perbankan elektronik untuk membangun kepercayaan, meningkatkan adopsi, serta
melindungi data pribadi nasabah, seperti yang ditunjukkan oleh Mogos & Jamail (2021)
dan Shankar (2021). Lebih lanjut, studi oleh Dzidzah et al. (2020) membuktikan bahwa
keamanan mempengaruhi secara langsung keputusan pengguna dalam memanfaatkan
perbankan mobile, menegaskan bahwa pengamanan yang efektif bisa meningkatkan
kepuasan pelanggan serta memperluas penggunaan layanan tersebut.

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Burak & Ipek (2021) mengungkap bahwa faktor
keamanan pada aplikasi berdampak signifikan dan positif terhadap keputusan nasabah
dalam memilih aplikasi digital mobile. Riset terbaru oleh Almaiah et al. (2023) dan Apau &
Lallie (2021) pun semakin menegaskan pentingnya faktor keamanan dalam penggunaan
aplikasi perbankan mobile. Menurut Almaiah et al. (2023) dan Mugorobin & Urrosyidin
(2023), keamanan yang dirasakan oleh pengguna memiliki kontribusi yang signifikan
terhadap kepercayaan dan sikap positif mereka terhadap layanan perbankan mobile.
Sementara itu, Apau & Lallie (2021) menemukan bahwa persepsi keamanan, bersanding
dengan kepercayaan institusional dan teknologi, berperan vital dalam memperkuat niat
pengguna untuk mengadopsi dan secara aktif menggunakan aplikasi mobile banking. Kedua
penelitian ini mengindikasikan bahwa faktor keamanan tidak hanya meningkatkan
kepercayaan tetapi juga secara langsung mempengaruhi perilaku pengguna, menegaskan
pentingnya memiliki elemen keamanan yang kuat dalam pengembangan aplikasi perbankan
mobile.

Kesimpulan

Dalam studi ini, Variabel kepercayaan ternyata tidak memberikan dampak signifikan
terhadap keputusan nasabah dalam melakukan pembayaran zakat, infak dan sedekah (ZIS)
melalui aplikasi Action Mobile. Hal ini ditunjukkan oleh nilai probabilitas yang melebihi
ambang batas yang ditetapkan serta nilai t hitung yang lebih rendah dari nilai t-tabel.
Sebaliknya, variabel kemudahan berhasil menunjukkan pengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan nasabah menggunakan aplikasi action mobil, dengan nilai probabilitas
yang jauh lebih rendah dari tingkat signifikansi yang ditetapkan, dengan nilai t-hitung yang
melampaui nilai t-tabel. Hal yang sama, juga ditemukan pada variabel keamanan, yang
memberikan dampak positif dan signifikan terhadap keputusan nasabah menggunakan
aplikasi action mobil, ditandai dengan nilai probabilitas lebih rendah dari ambang batas yang
ditetapkan, dan nilai t-hitung melebihi dari nilai t-tabel. Secara keseluruhan, ketiga variabel
tersebut, kepercayaan, kemudahan, dan keamanan secara simultan memberikan pengaruh
yang signifikan dan positif terhadap keputusan nasabah dalam menggunakan aplikasi action
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mobile untuk membayar ZIS. Hal ini dibuktikan dengan nilai F-hitung yang sangat tinggi,
jauh melampaui nilai F-tabel yang hanya memperolah nilai dibawahnya ditambah dengan
nilai signifikansi yang sempurna sebesar 0,000.

Saran

Pada penelitian mendatang untuk melibatkan non-nasabah dan berbagai kelompok
demografis agar memperluas perspektif dan meningkatkan validitas eksternal hasil
penelitian. Mengadakan survei di wilayah dengan beragam tingkat literasi digital untuk
mengeksplorasi variasi dalam penerimaan teknologi. Selanjutnya metode wawancara
mendalam atau FGD digunakan untuk menggali persepsi, pengalaman, dan motivasi
pengguna aplikasi. Meneliti faktor psikologis dan sosial yang mempengaruhi keputusan
untuk menggunakan aplikasi dalam aktivitas ZIS. Menilai bagaimana penggunaan aplikasi
mempengaruhi perilaku berzakat, berinfak dan bersedekah nasabah dalam jangka panjang,
serta membandingkan tren sebelum dan sesudah penggunaan aplikasi untuk mengukur
perubahan dalam jumlah dan frekuensi ZIS. Meneliti dampak sosial ekonomi dari
penggunaan aplikasi, seperti efek pada tingkat kepartisipan masyarakat dan pengaruhnya
terhadap komunitas lokal

Keterbatasan penelitian ini meliputi fakta bahwa sampel hanya diambil dari nasabah
Bank Aceh Syariah, yang mungkin membatasi kemampuan umum hasil karena tidak
mencakup perspektif dari non-nasabah yang mungkin juga menggunakan aplikasi ini atau
memiliki pandangan yang berbeda tentang digitalisasi pengumpulan ZIS. Penelitian ini
terutama berfokus pada efisiensi, kepuasan pengguna terhadap fitur, keamanan aplikasi,
kepercayaan, dan kemudahan penggunaan. Namun, tidak secara ekstensif membahas
aspek lain seperti keberlanjutan, skalabilitas solusi, atau dampak sosial ekonomi dari
penggunaan aplikasi. Selain itu, studi ini tidak menilai dampak jangka panjang penggunaan
aplikasi Mobile Action Bank Aceh Syariah terhadap perilaku ZIS nasabah, seperti apakah
ada peningkatan yang berkelanjutan dalam jumlah atau frekuensi memberikan Zakat, Infaq,
dan Sedekah. Terakhir, penelitian ini tidak sepenuhnya memperhitungkan variasi dalam
tingkat literasi digital di antara nasabah, yang dapat sangat mempengaruhi adopsi dan
efektivitas aplikasi.

Rekomendasi dari penelitian ini meliputi pengembangan program pendidikan dan
pelatihan untuk meningkatkan literasi digital di kalangan masyarakat, khususnya di area
dengan akses teknologi terbatas. menyediakan tutorial dan dukungan teknis yang
memperkuat kenyamanan dan kepercayaan pengguna aplikasi. menambah fitur yang
mendukung keberlanjutan dan skalabilitas solusi, termasuk integrasi dengan platform lain
dan pengelolaan data yang efektif. Keamanan dan privasi aplikasi harus ditingkatkan untuk
memperkuat kepercayaan pengguna. Pemanfaatan media sosial dan kampanye pemasaran
untuk mengedukasi masyarakat tentang manfaat dan keamanan aplikasi pengumpulan ZIS.
Memberikan transparansi mengenai penggunaan dana ZIS untuk membangun kepercayaan
dan meningkatkan partisipasi masyarakat. Menyediakan mekanisme untuk feedback
pengguna secara real-time akan membantu mengidentifikasi dan menangani masalah
dengan cepat. Audit dan evaluasi berkala terhadap efektivitas aplikasi dan strategi
implementasi diperlukan. Dengan mengimplementasikan rekomendasi ini, penggunaan
teknologi digital dalam pengumpulan ZIS bisa lebih efektif, memastikan aksesibilitas dan
manfaat maksimal bagi semua pihak terkait.
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